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ABSTRACT: The study aims to analyze the effectiveness of public services from the
impact of Geuchik leadership, community participation, and the competence of village
officials. Using quantitative associative research using regression analysis. The study
was conducted on 234 residents of Gampong Keurisi Meunasah Beureumbang,
Jangka Buya District, Pidie Jaya Regency. The results showed that there were effects;
(1) each factor of Geuchik leadership, community participation, and the competence
of village officials on the effectiveness of public services at the Geuchik Office. (2) And
the biggest impact was the community participation factor. (3) simultaneously, the
three factors contributed to the effectiveness of public services by 75.8%.

ABSTRAK: Penelitian bertujuan menganalisis efektivitas pelayanan public dari
dampak kepemimpinan Geuchik, partisipasi masyarakat, dan kompetensi perangkat
gampong. Menggunakan jenis penelitian asosiatif kuantitatif dengan menggunakan
analisis regresi. Studi pada 234 masyarakat pada Gampong Keurisi Meunasah
Beureumbang Kecamatan Jangka Buya Kabupaten Pidie Jaya. Hasilnya, terdapat efek;
(1) masing-masing faktor kepemimpinan Geuchik, partisipasi masyarakat, dan
kompetensi perangkat gampong terhadap efektivitas pelayanan publik pada Kantor
Geuchik tersebut. (2) Dan terbesar memberi dampak adalah faktor partisipasi
masyarakat. (3) secara simultan ketiga faktor memberi kontribusi terhadap efektivitas
pelayanan publik sebesar 75,8%.

Pelayanan publik Gampong Keurisi Meunasah Beureumbang Kecamatan Jangka Buya di Kabupaten Pidie
Jaya, masih dianggap kurang efektif. Juga, sehubungan dengan pesatnya pembangunan gampong saat ini
perlu partisipasi dan kepemimpinan Geuchik (Kepala Desa), yang mampu mendorong Keterlibatan
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan. Disamping itu kemampuan SDM aparatur gampung juga
sangat berperan, artinya kompetensi aparatur berdampak pada pelayanan masyarakat.

How to Cite: Alfurgan, E. Syahriani, Mirza M., Murni M. (2025). Kepemimpinan Geuchik, Partisipasi Masyarakat dan 29
Kompetensi Perangkat Gampong terhadap Efektivitas Pelayanan Publik (Studi pada Kantor Geuchik Keurisi
Meunasah Beureumbang Kecamatan Jangka Buya Pidie Jaya), Singkite - Management, Business and
Entreprenuership Journal, 4(3): 29-36. ISSN 2964-9730 (Online), https:/ /doi.org/10.63855/ skt.v4i3.82



https://doi.org/10.63855/skt.v4i3.82
https://doi.org/10.63855/skt.v4i3.82

SingKite Journal; Management, Business and Entreprenuership, 4(3): 29-36; Desember 2025 ISSN 2964-9730 (Online)

Aparatur pemerintah daerah dituntut untuk memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat dengan
profesionalisme tinggi, bersikap produktif, transparan, serta bebas dari praktik korupsi, kolusi, dan
nepotisme. Sebagai organisasi sektor publik harus memiliki kinerja yang berorientasi pada kebutuhan
masyarakat dan mampu merespons lingkungan dengan memberikan pelayanan yang transparan, berkualitas,
dan adanya pembagian tugas yang baik. Semakin besar pula tuntutan publik terhadap pertanggungjawaban
yang harus diberikan oleh penyelenggara negara atas mandat yang dipercayakan kepada mereka (Fadhlun,
etal., 2025).

Tanpa kepemimpinan yang inklusif dan partisipatif, kebijakan pembangunan gampong berisiko tidak sesuai
dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan strategi kepemimpinan yang mampu
membangun transparansi, akuntabilitas, serta komunikasi yang efektif untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat secara aktif dalam pembangunan desa (Basri & Efendi, 2021).

Berbagai penelitian mengungkapkan bahwa program pembangunan desa sering kali hanya dibahas oleh
segelintir pemangku kepentingan tanpa keterlibatan luas dari masyarakat (Irawan & Sunandar, 2020).
Kurangnya partisipasi ini berisiko menyebabkan ketidaksesuaian antara kebijakan yang dirancang dengan
kebutuhan faktual di lapangan, sehingga menghambat efektivitas dan keberlanjutan pembangunan
(Kusmayad et al., 2024).

Di Gampong Keurisi Meunasah Beureumbang Kecamatan Jangka Buya Kabupaten Pidie Jaya, kondisi
serupa terlihat dalam berbagai program pembangunan, di mana Kketerlibatan warga dalam forum
musyawarah gampong masih terbatas, terutama dalam tahap perencanaan dan evaluasi kebijakan. Ketiadaan
mekanisme yang mendorong partisipasi aktif warga dalam pengambilan keputusan berpotensi memperlebar
kesenjangan antara perencanaan kebijakan dan implementasi di lapangan, yang pada akhirnya dapat
mengurangi efektivitas program pembangunan gampong secara keseluruhan.

Maka, kepemimpinan memiliki peran fundamental dalam mengatasi rendahnya partisipasi masyarakat
dalam pembangunan gampong. Geuchik yang mampu membangun lingkungan inklusif dan member-
dayakan masyarakat dapat meningkatkan keterlibatan warga dalam proses perencanaan dan pelaksanaan
kebijakan. Sedangkan kurangnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan gampong merupakan
permasalahan kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai dari komunikasi yang tidak efektif,
rendahnya kesadaran masyarakat, gaya kepemimpinan Geuchik, hingga tantangan sosial-ekonomi. Gaya
kepemimpinan yang baik ataupun buruk sangat berpengaruh besar terhadap jalannya suatu organisasi di
lingkup Pemerintah. Karena gaya Kepemimpinan merupakan elemen penting dalam organisasi yang dapat
mempengaruh kinerja pegawai (Damayanti, Konadi, Mirza, 2024).

Salah satu faktor utama yang menyebabkan rendahnya keterlibatan warga adalah lemahnya komunikasi
yang dibangun oleh Geuchik. Di satu pihak, menurut sumber masyarakat sering kali merasa tidak memiliki
akses terhadap informasi penting mengenai kebijakan gampong, sehingga berujung pada rendahnya
keterlibatan mereka dalam proses pembangunan.

Denhardt dan Denhardt (2018) menekankan bahwa pelayanan kepada masyarakat harus bersifat responsif,
akuntabel, dan transparan agar dapat memenuhi harapan dan kebutuhan masyarakat. Partisipasi masyarakat
memiliki beberapa manfaat penting dalam konteks pelayanan kepada masyarakat. Menurut Putnam (2013),
partisipasi sosial dapat meningkatkan kepercayaan dan solidaritas sosial, yang pada gilirannya mendukung
pemerintahan yang lebih efektif. Fungsi partisipasi dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas juga
didukung oleh teori principal-agent, yang mengurangi asimetri informasi antara pemerintah dan masyarakat

Selanjutnya salah satu unsur penting yang untuk segera dipersiapkan dalam kaitannya dengan pelaksanaan
otonomi daerah adalah perangkat gampong, perangkat gampong merupakan komponen penting dalam
menentukan sistem pelayanan kepada masyarakat umum, dan perangkat gampong sangat memegang peran
penting dalam pembangunan di lingkungan masyarakat - juga sangat menentukan tingkat keberhasilan
dalam perencanaan di lingkungan masyarakat.

Rendahnya kompetensi aparatur pemerintah gampong diindikasikan dengan masih banyaknya tuntutan dan
keluhan masyarakat terhadap kualitas pelayanan yang diberikan, seperti kurang mampu mengoperasikan
alat elektronik, kurangnya pengalaman di bidangnya, kurang paham dalam penyusunan laporan pertanggung
jawaban keuangan. Memiliki SDM yang memiliki kualitas yang baik merupakan harapan bagi setiap
organisasi. Hal tersebut yang menjadikan hal yang terpenting pada organisasi agar pegawai yang dimiliki
oleh organisasi dapat bersaing dengan organisasi kompetitor, pada jaman era globalisasi ini (Rizgi &
Kamaruddin (2024).
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Kompetensi menurut Dharma (Sutrisno, 2017) adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau
melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung
oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Kompetensi sebagai kemampuan seseorang untuk
menghasilkan pada tingkat yang memuaskan di tempat kerja, juga menunjukkan karakteristik pengetahuan
dan keterampilan yang dimiliki atau dibutuhkan oleh setiap individu yang memampukan mereka untuk
melakukan tugas dan tanggung jawab mereka secara efektif dan meningkatkan standar kualitas professional
dalam pekerjaan.

Berdasarkan fenomena yang ditemukan dalam prapenelitian pada Kantor Geuchik Keurisi Meunasah
Beureumbang Kecamatan Jangka Buya Kabupaten Pidie Jaya maka ditemukan bahwa, Geuchik Keurisi
Meunasah Beureumbang Kecamatan Jangka Buya Kabupaten Pidie Jaya masih kurang dalam memimpin
dan menggerakkan perangkat gampong serta masyarakat secara efektif untuk menyelenggarakan berbagai
kegiatan gampong. Kemudian kurangnya transparansi dalam pengelolaan keuangan gampong hal ini
menimbulkan ketidakpercayaan masyarakat terhadap Geuchik.

Juga, berdasarkan fenomena yang ditemukan, pegawai yang ada masih rendah dan memiliki keterbatasan
dalam bekerja, seperti tidak memahami standar operasional prosedur dalam melayani masyarakat sehingga
banyak pelayanan yang tidak sesuai dengan SOP, dan juga penggunaan teknologi.

Selanjutnya permasalahan kurangnya informasi yang jelas mengenai prosedur pelayanan, sehingga
masyarakat merasa pelayanan yang diberikan tidak sesuai dengan aturan, dan petugas pelayanan yang
kurang memiliki kepedulian terhadap masyarakat yang membutuhkan pelayanan.

Berdasarkan dasar pemikiran diatas, maka penelitian ini masih dianggap menarik diteliti yakni, dampak
kepemimpinan Geuchik, partisipasi masyarakat dan kompetensi perangkat gampong, terhadap efektivitas
pelayanan publik di Kantornya.

2. Metode Penelitian

Metode dan Variabel Penelitian

Meride yang diterapkan dengan jenis penelitian asosiatif kuantitatif. Dan menerapkan analisis inferensia
(analisis induktif), suatu cara untuk mengeneralisasikan masalah yang diteliti berdasarkan data sampel yang
dimiliki dan banyaknya terbatas dan variabel saling berhubungan kausal (Marwan et al., 2025).

Pengumpulan data melalui kuesioner pada 234 masyarakat pada Keurisi Meunasah Beureumbang
Kecamatan Jangka Buya Kabupaten Pidie Jaya. Dengan pertimbangan tertentu bahwa pemilihan responden
yaitu masyarakat yang sudah datang ke Kantor Geuchik tersebut untuk melakukan pengurusan administarsi
minimal dua kali. Dengan karakteristik responsden berikut ini:

Dari 234 responden penelitian ini, 71,7% laki-laki, dan sudah menikah sebanyak 73,1%. Umur pada
umumnya antara 20-30 tahun (34,4%), memiliki pendidikan terakhir S1 sebanyak 45,7% dan SMA
sejumlah 22,5%, lainnya tidak tamat SMA.

Operasioanl variabel penelitian dinyatakan berikut ini:

Tabel 1. Variabel dan Operasional Variabel

Defenisi Konsep Dimensi
Kepemimpinan adalah kegiatan untuk memengaruhi perilaku orang | Kemampuan:
lain, atau seni memengaruhi perilaku manusia baik perorangan | Kerjasama dan hubungan yang baik
maupun kelompok (Rivai, 2018) Bekerja yang efektivitas
Partisipatif
Mendelegasikan tugas dan wewenang
Partisipasi adalah tindakan mengambil bagian dalam kegiatan, | Partisipasi dalam Perencanaan
sedangkan pengertian pasrtisipasi masyarakat adalah keterlibatan | Partisipasi dalam Pelaksanaan
masyarakat dalam suatu proses pembangunan di mana masyarakat | Partisipasi dalam Pengawasan
ikut terlibat mulai dari tahap penyusunan dan program, perencanaan
dan pembangunan, perumusan Kkebijakan, dan pengambilan
keputusan (Theresia et al., 2015)
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Kompetensi pada hakikatnya diartikan sebagai sebuah kecakapan,
keterampilan, kemampuan. Sumber daya manusia harus kompeten
artinya sumber daya manusia tersebut cakap, mampu atau terampil.
Istilah kompentensi mengacu pada atribut atau karakteristik
seseorang yang membuatnya berhasil dalam pekerjaannya
(Widyatama, 2017)

Pengetahuan
Keterampilan
Perilaku (Sikap dan Etika)

Efektivitas merupakan penyelesaian pekerjaan tidak hanya
dipandang dari segi pencapaian tujuan saja tetapi juga dari segi
ketepatan waktu dalam mencapai tujuan tersebut. Dari pendapat
diatas disimpulkan bahwa efektivitas berkaitan dengan masalah
waktu (Pasolong, 2017)

Pemahaman program
Ketepatan sasaran
Ketepatan waktu
Tercapainya tujuan
Perubahan nyata

ISSN 2964-9730 (Online)

Metode Analisis Data

Menggunakan analisis statistic dengan regresi berganda, dalam membuktikan adanya pengaruh secara
parsial dan simultan kepemimpinan, partisipasi masyarakat dan kompetensi aparatur desa (gampong) pada
efektivitas pelayanan publik (pada masyarakat).

Persyaratan menggunakan statistik inferensial (Menggunakan model regresi) memenuhi beberapa hal,
yakni Normalitas model, Linearitas, Heteroskedastisitas, dan Multikolinearitas (Marwan, et al., 2023).

3. Hasil dan Pembahasan
a. Hasil Penelitian
(1). Uji Intrumen

Data dikumpulkan melalui Instrumen berupa kuesioner, digunakan beberapa butir pertanyaan yang dapat
secara tepat mengungkapkan variabel yang diukur tersebut. Setiap faktor dianggap valid jika corrected Item-
Total Correlation > 0,30. Adapun hasil pengujian uji validitas penelitian ini disajikan sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Validitas

Variabel Jumlah Butir Rata-rata Tingkat Validitas Keterangan
Efektivitas Pelayanan Publik. 10 0,597 Validitas Sedang
Kepemimpinan Geuchik 10 0,583 Validitas Sedang
Partisipasi Masyarakat 8 0,604 Validitas Tinggi
Kompetensi Perangkat Gampong 10 0,738 Validitas Tinggi

Lalu dilakukan uji reliabilitas. Kriteria keputusan reliabel tidaknya kuesioner dinyatakan apabila nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60 adalah reliabel.

Tabel 3. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha N of ltems Keterangan
Efektivitas Pelayanan Publik. 0,793 10 Reliable Tinggi
Kepemimpinan Geuchik 0,787 10 Reliable Tinggi
Partisipasi Masyarakat 0,745 8 Reliable Tinggi
Kompetensi Perangkat Gampong 0,907 10 Reliable Sangat Tinggi

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai koefisien reliabilitas pada semua variabel adalah valid dan
reliable, dan hasilnya tinggi, dan dapat digunakan dalam penelitian.

(2). Pengujian Asumsi Klasik

Model jalur mempersyaratkan beberapa hal, yakni yang utama distribusi data normal, digunakan analisis
grafik. Hasilnya adalah: dari grafik kurva normal (Gambar 1), dapat disimpulkan bahwa data yang
digunakan menunjukkan normal.
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Gambar 1. Uji Normalitas dalam Model Gambar 2. Uji Uji Heterokedasitas Model

Dan uji heterokedastisitas (Gambar 2) deteksi dapat dilakukan dengan analisa grafis, dimana jika terdapat
pola tertentu pada scatterplot maka terjadi heterokedastisitas. Hasil pengujian heterokedatisitas dengan
mengamati pola pada scatterplot, hasilnya tidak terjadi

Lalu dilakukan, uji multikolinearitas untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
(hubungan kuat) antar variable bebas atau variabel independent. Keputusan berdasarkan Nilai VIF
(Variance Inflation Factor) adalah, jika Nilai VIF < 10,00 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas
dalam model regreasi. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
Regresi  (Constant)

Kepemimpinan Geuchik .545 1.834
Partisipasi Masyarakat .706 1.416
Kompetensi Perangkat Gampong .609 1.642

a. Dependent Variable: Efektivitas Pelayanan Publik

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai tolerance semua diatas 0,10 dan VIF uji dibawah 10,00 sehingga
dinyatakan asumsi Multikolinieritas dinyatakan dicapai yakni tidak terjadi gangguan Multikolinieritas.

(3). Hasil Analisis Regresi

Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda antara variabel kepemimpinan Geuchik (Xa),
partisipasi masyarakat (Xz) dan kompetensi perangkat gampong (Xs) terhadap efektivitas pelayanan publik
(Y) dengan model: Y = ¢ + b1 X3 + by X, + bz Xs. Adapun pembuktian hipotesis secara simultan
(keseluruhan) dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5. Uji Model Analisis Secara Simultan

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1411.322 3 470.441 42.724 .000?
Residual 2532.563 230 11.011
Total 3943.885 233

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Perangkat Gampong, Partisipasi Masyarakat, Kepemimpinan Geuchik
b. Dependent Variable: Efektivitas Pelayanan Publik
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Berdasarkan hasil uji F diperoleh Fniwng Sebesar 42,724 sementara nilai Fuper untuk jumlah responden
sebanyak 234 orang pada tingkat signifikansi (o) = 5% yaitu sebesar 2,39. Hal ini menunjukan bahwa Fhitung
> Funel dengan tingkat signifikansi 0,05. Dapat disimpulkan efektivitas pelayanan publik dipengaruhi faktor
kepemimpinan Geuchik, partisipasi masyarakat dan kompetensi perangkat gampong) secara bersama-sama.

Lalu secara parsial dilihat dari taksiran nilai koefisien regresi antar variabel independen (Xi, Xz, Xs)
terhadap variabel dependent (YY), dengan hasilnya sebagai berikut:

Tabel 6. Taksiran dan Uji Signifikansi Koefisien Regrresi

Unstandardized Coefficients|Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t |Sig.
(Constant) 12.568 2.143 5.865|.000
Kepemimpinan Geuchik .390 .065 .3912.945(.000
Partisipasi Masyarakat 425 .076 .552(5.593(.000
Kompetensi Perangkat Gampong] 103 .045 .356)2.608(.000

a. Dependent Variable: Efektivitas Pelayanan Publik

Hasil koefisien regresi, kesemuanya signifilans pada taraf uji 5%, artinya setiap variabel indenpenden, yakni
kepemimpinan Geuchik, partisipasi masyarakat, dan kompetensi perangkat berpengaruh terhadap efektivitas
pelayanan publik pada Kantor Geuchik Keurisi Meunasah Beureumbang Kecamatan Jangka Buya
Kabupaten Pidie Jaya.

Selain menguji koefisien regresi, penelitian ini juga menguji koefisien korelasi (R) dan koefisien
determinasi (R?). Maka analisis koefisien korelasi dan determinasi variabel bebas (X) dengan variabel
terikat (YY) yang dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 6. Koefisien Korelasi dan Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

Regresi .8982 .758 .349 3.318
a. Predictors: (Constant), Kompetensi Perangkat Gampong, Partisipasi Masyarakat, Kepemimpinan Geuchik
b. Dependent Variable: Efektivitas Pelayanan Publik

Hasil analisis koefisien korelasi secara simultans kepemimpinan Geuchik, partisipasi masyarakat dan
kompetensi perangkat gampong terhadap efektivitas pelayanan publik diperoleh R = 0,898 menjelaskan
hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat, memiliki keeratan, dan berhubungan secara
liniear, dengan derajat hubungannya sebesar 0,898.

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,758 menjelaskan bahwa konstribusi faktor kepemimpinan Geuchik,
partisipasi masyarakat dan kompetensi perangkat gampong terhadap efektivitas pelayanan publik pada
Kantor Geuchik Keurisi Meunasah Beureumbang Kecamatan Jangka Buya Kabupaten Pidie Jaya sebesar
75,8%.

b. Pembahasan

Hasil analisis data, membuktikan terdapat pengaruh kepemimpinan Geuchik, partisipasi masyarakat, dan
kompetensi aparatur terhadap efektivitas pelayanan publik. Pelayanan publik merupakan pelayanan dasar
dalam penyelenggaraan pemerintahan. Pelayanan publik sebagai indikator penting dalam penilaian kinerja
pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah. Penyelenggaraan pemerintahan dikatakan baik jika
pelayanan publik yang dilakukan berorientasi pada kepentingan masyarakat. Pelayanan yang baik dan
berkualitas memberikan implikasi kepuasan kepada masyarakat, karena masyarakat secara langsung menilai
terhadap Kkinerja yang diberikan. Indikator kepuasan masyarakat itulah yang menjadi tolak ukur
keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan. Moenir (2015) mengemukakan pelayanan adalah proses
pemenuhan kebutuhan aktivitas orang lain.

Kepemimpinan Geuchik (kepala desa) melalui kemampuannya dalam memotivasi masyarakat,
memfasilitasi koordinasi, dan membuat keputusan yang transparan berkontribusi besar dalam pelayanan
yang diberikan kantor secara keseluruhan kepada masyarakat. Geuchik yang baik akan menciptakan
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pelayanan yang lebih responsif, partisipatif, dan mampu meningkatkan kesejahteraan warga. Upaya
mewujudkan kepemimpinan yang efektif, maka kepemimpinan tersebut harus dijalankan sesuai dengan
fungsinya. Sehubungan dengan hal tersebut, fungsi kepemimpinan berhubungan langsung dengan situasi
sosial dalam kehidupan kelompok masing-masing yang mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin berada
didalam, bukan berada diluar situasi itu.

Ghiselli (dalam Surya & kamaruddin, 2003) menyatakan terdapat sifat-sifat penting suatu kepemimpinan
yang efektif, yang berkenaan, yakni (a) supervisory ability atau pelaksanaan fungsi-fungsi dasar
manajemen, terutama pengarahan dan pengawasan pekerjaan orang lain, (b) Kebutuhan akan prestasi dalam
pekerjaan, mencakup pencarian tanggung jawab dan keinginan sukses. (c). Kecerdasan, mecakup kebijakan,
pemikiran kreatif dan daya pikir, (d) Ketegasan (decisiveness). khususnya memecahkan masalah dengan
cakap dan tepat, dan juga (e). Memilik inisiatif.

Hasil ini didukung penelitian Sukmiyanti, et al., (2025) dan Wahyuni, et al. (2022) bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara fungsi kepemimpinan kepala desa terhadap efektivitas
pelayanan.

Demikian juga dengan partisipasi masyarakat yang berdampak pada efektivitas pelayanan publik
dengan meningkatkan akurasi layanan terhadap kebutuhan warga, mempercepat proses, membangun
akuntabilitas dan transparansi. Keterlibatan masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan
juga menghasilkan kebijakan yang lebih responsif, meningkatkan kepuasan publik, dan menumbuhkan rasa
memiliki terhadap program pemerintah.

Partisipasi masyarakat merupakan salah satu elemen penting yang dapat berkontribusi dalam mengatasi
tantangan-tantangan tersebut. Partisipasi masyarakat melibatkan keterlibatan aktif warga dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi pelayanan kepada masyarakat. Hal ini tidak hanya
memungkinkan pemerintah untuk lebih memahami kebutuhan dan preferensi masyarakat, tetapi juga
mendorong terciptanya layanan yang lebih responsif dan adaptif terhadap dinamika sosial dan ekonomi.

Hasil penelitian Yadisar (2024) juga mengjasilkan hal yang sama, yakni adanya keterkaitan positif antara
partisipasi masyarakat dan kualitas pelayanan. Selanjutnya penelitian dari Baiocchi (2015) menunjukkan
bahwa partisipasi masyarakat dalam proses anggaran partisipatif meningkatkan efisiensi alokasi sumber
daya dan kepercayaan publik terhadap pemerintah.

Juga hal yang tak kalah penting adalah kompetensi perangkat gampong, yang dapat menjalankan tugas
dengan lebih baik, sehingga pelayanan yang diberikan menjadi lebih berkualitas, tepat sasaran, dan
efisien. Rendahnya kompetensi dapat menyebabkan rendahnya kualitas pelayanan.

Pada era otonomi daerah kualitas pelayanan publik ditargetkan harus lebih kompeten, optimal dan mampu
memberikan pelayanan yang semakin besar dari masyarakat baik secara kuantitas maupun kualitas. Dalam
memberikan pelayanan yang berkualitas pemerintas sebagai service provide harus memberikan hasil yang
memuaskan bagi masyarakat. Pelayanan publik yang memiliki kualitas ialah pelayanan yang mampu
memberikan kepuasan kepada penerima pelayanan.

Penelitian Inzaghi (2022) menemukan kompetensi pegawai berpengaruh terhadap kualitas pelayanan publik.
Sedangkan hasil penelitian Rahmat (2022) menyatakan penyelenggaraan pemerintahan desa yang baik dapat
dilihat dari berbagai sektor seperti efektivitas kinerja aparat desa dalam pelayanan publik yang diberikan
kepada masyarakat.

4. Simpulan
Hasil pengolahan dan analisis data, menunjukkan bahwa:

(1) Terdapat efek atau dampak positif masing-masing faktor yang diteliti, yakni kepemimpinan Geuchik,
partisipasi masyarakat, dan kompetensi perangkat gampong terhadap efektivitas pelayanan publik pada
Kantor Geuchik tersebut.

(2) Dan terbesar memberi dampak adalah faktor partisipasi masyarakat.

(3) Secara simultan ketiga faktor memberi kontribusi terhadap efektivitas pelayanan publik sebesar
75,8%.
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